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ABSTRAK 
Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Pada perusahaan PT ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi 
Tenggara 
 ( Studi Kasus ) 
Analysis Effect of Corporate Social Responsibility (CSR) to the Company's 
financial performance in PT ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara 
 (Case Study) 
Shuwandi Andi Padang 
Harryanto 
Natsir Kadir 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana pengaruh penerapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi 
Tenggara, dengan menganalisis seberapa besar pengaruh dan hubungan 
Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan PT. ANTAM Tbk. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, 
analisis regresi berganda, dan analisis korelasi berganda. Berdasarkan hasil 
analisis biaya sosial masyarakat lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Peningkatan biaya sosial masyarakat lokal dapat diikuti oleh 
adanya kenaikan kinerja perusahaan (laba). Berdasarkan hasil pengujian regresi 
antara biaya lingkungan dengan kinerja perusahaan (laba) yang menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan biaya lingkungan dapat diikuti oleh adanya 
peningkatan kinerja perusahaan (laba), semakin tinggi biaya lingkungan dapat 
diikuti oleh peningkatan laba. 
Kata Kunci: Biaya Sosial, Biaya Lingkungan, Kinerja Keuangan. 
The purpose of this research is to identify the influence of Corporate Social 
Responsibility (CSR) on PT. Antam tbk. UBPN southeast sulawesi, by analyzing  
the influences and the engagement of Corporate Social responsibility towards the   
finance performance of PT. ANTAM Tbk. This research used descriptive analysis, 
regression analysis, and correlation analysis. The result showed that the cost of 
local social community has a significant and positive impacts on The company 
performance. An increase in the costs of local communities can be followed by 
increasing from the company performance(profit). Based on the regression 
testing  results of  the cost of the environment with the company performance 
(Profit) it is indicated that an improvement in environmental costs can be followed 
by an improvement in the company performance as well (Profit), the higher of the 
environmental costs could be followed by  profit improvement. 
Keyword: Social Cost, Environmental Cost, Financial Performance. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Corporate social responsibility (CSR) merupakan klaim agar perusahaan 
tidak hanya beroperasi untuk kepentingan para pemegang saham atau 
shareholders, tapi juga untuk kepentingan pihak stakeholders dalam praktik 
bisnis yaitu para pekerja, komunitas lokal, pemerintah, LSM, konsumen, dan 
lingkungan. Global Compact Initiative (2002) menyebut pemahaman ini dengan 
3P (profit, people, planet), yaitu tujuan bisnis tidak hanya mencari laba (profit), 
tetapi juga mensejahterakan masyarakat (people), dan menjamin keberlanjutan 
hidup planet ini (Nugroho, 2007). 
Di Indonesia, kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan tersebut 
diatur oleh Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, 
dimana perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di bidang/berkaitan dengan 
sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan komitmen perseroan 
untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi 
perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. 
Perlu diingat bahwa pembangunan suatu negara bukan hanya tangungjawab 
pemerintah dan industri saja, tetapi setiap insan manusia berperan untuk 
mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. 
Perusahaan dalam hal ini adalah entitas ekonomi yang bertanggungjawab 
bukan hanya kepada para shareholder tetapi juga kepada masyarakat luas. 
Bisnis yang dijalankan oleh perusahaan tidak hanya bermanfaat bagi para 
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pemilik modal saja namun juga bagi masyarakat sekitar perusahaan maupun 
masyarakat luas. Darwin (2006, hal 48) mendefinisikan Corporate Social 
Resposnibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 
operasinya dan interaksinya dengan stakeholder yang melebihi tanggung jawab 
organisasi di bidang hukum. 
Corporate social responsibility merupakan komitmen berkelanjutan dari 
suatu perusahaan untuk bertanggung jawab secara ekonomi, legal, dan etis 
terhadap dampak-dampak dan tindakan ekonominya terhadap komonitas 
masyarakat dan lingkungan secara proaktif melakukan upaya-upaya 
berkelanjutan untuk mencegah potensi-potensi dampak negatif bagi masyarakat 
dan lingkungan serta meningkatkan kualitas sosial dan lingkungan (Lako, 2010 
hal 211). 
Menurut Lauwrence dan Weber (2008), Corporate Social Resposibility 
bermakna bahwa suatu korporasi harus bertanggung jawab terhadap tindakan-
tindakannya yang berdampak terhadap masyarakat, komunitas dan lingkungan. 
Jika tindakan perusahaan merugikan masyarakat, komunitas dan lingkungan 
maka perusahaan harus menyisihkan labanya untuk mencegah dampak negatif 
tersebut. Sebaliknya, apabila tindakan perusahaan berdampak positif bagi 
masyarakat, komunitas dan lingkungan, perusahaan akan mendapatkan dampak 
sosial yang positif. 
Secara empiris, komitmen perusahaan untuk melaksanakan, menyajikan 
dan mengungkapkan informasi  CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 
pelaporan perusahaannya ternyata mendatangkan banyak manfaat ekonomi bagi 
perusahaan. Manfaat tersebut adalah: Pertama, perusahaan bisa menghindari 
atau mengurangi dampak-dampak negatif terhadap kinerja keuangan yang 
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berasal dari peristiwa atau kejadian-kejadian negatif, dari isu-isu eksternalitas di 
luar kendali perusahaan. Kedua, perusahaan bisa menciptakan goodwil atau 
aset-aset tidak berwujud lainnya (intangible assets) yang berdampak positif atau 
menjadi value creator bagi kinerja keuangan perusahaan. Ketiga, perusahaan 
bisa mendapatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memperbaiki kinerja 
keuangan (Lako, 2010 hal, 173). Hal ini sesuai dengan pendapat Watt dan 
Zimmerman (1986) yang menyatakan bahwa biaya sosial yang dikeluarkan oleh 
perusahaan memiliki kemanfaatan di mata masyarakat, dapat meningkatkan laba 
perusahaan dan dapat mengurangi munculnya negative esternalities. Oleh 
karena itu maka perku dilakukan analisis pengaruh corporate social responsibility 
terhadap kinerja keuangan perusahaan pada PT ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi 
Tenggara. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
dapat disajikan rumusan masalah sebagai berikut :” Apakah Corporate Social 
Responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada PT. 
ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara?”. 
1.3 Tujuan Dan Kegunaan 
1.3.1 Tujuan 
Adapun tujuan penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Untuk melihat bagaimana penerapan CSR (Corporate Social 
Responsibility) pada perusahaan PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi 
Tenggara. 
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2. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh dan hubungan CSR 
(Corporate Social Responsibility) terhadap kinerja keuangan perusahaan 
PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara. 
1.3.2 Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sebagai referensi yang berniat untuk memperdalam masalah CSR 
(Corporate Social Responsibility) dan kaitannya dengan  kinerja 
keuangan perusahaan PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara 
2. Sebagai sumbangan pikiran kepada perusahaan PT. ANTAM Tbk. UBPN 
Sulawesi Tenggara terhadap CSR (Corporate Social Responsibility) yang 
telah dilakukan. 
1.3.3 Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yang dapat diperincikan 
sebagai berikut : 
Bab I : Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, 
masalah pokok, tujuan penelitian, serta kegunaan penelitian 
Bab II   : Landasan teori, membahas tentang Pengertian Stakeholder, 
CSR (Corporate Social Responsibility), pendekatan Corporate 
Social Responsibility, model pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility, prinsip Corporate Social Responsibility, penerapan 
Corporate Social Responsibility, bentuk keterlibatan sosial 
perusahaan, pengertian kinerja perusahaan, keterkaitan antara 
Corporate Social Responsibility dengan kinerja perusahaan, 
tinjauan atas penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan 
kerangka pikir. 
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Bab III : Metode penelitian, meliputi daerah dan waktu penelitian, metode 
pengumpulan data, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 
metode analisis, serta definisi operasional. 
Bab IV : Pembahasan, membahas tentang analisis penerapan CSR 
(Corporate Social Responsibility), yang dilakukan oleh perusahaan 
PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara 
Bab V : Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran 
 6 
 
BAB II 
TINJUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Stakeholder 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan 
manfaat bagi stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, 
pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain). Dengan demikian keberadaan 
suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh 
stakeholder kepada perusahaan tersebut (Ghozali dan Chairiri, 2007).  
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak awal 
1970an, yang secara umum dikenal dengan stakeholder theory artinya sebagai 
kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-
nilai, pemenuhan ketentuan hukum, penghargaan masyarakat dan lingkungan, 
serta komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara 
berkelanjutan. Stakeholder theory dimulai dengan asumsi bahwa nilai (value) 
secara eksplisit dan tak dipungkiri merupakan bagian dari kegiatan usaha. 
(Freeman, 2004)  
Para Stakeholder pada dasarnya memiliki kekuatan untuk mempengaruhi 
pemakaian sumber daya ekonomi yang ada di perusahaan. Oleh karena itu, 
ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi 
perusahaan, maka perusahaan akan beraksi dengan cara-cara yang 
memuaskan keinginan stakeholder. Perusahaan melakukan wawancara 
terhadap para stakeholder untuk mengetahui keinginan-keinginan stakeholder 
dan menyusun startegi perusahaan untuk memuaskannya. Dari beberapa definisi 
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yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
stakeholder merupakan setiap individu atau keompok yang mempunyai 
kepentingan dan peran terhadap keberlanjutan oraganisasi di masa mendatang.   
2.2  Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate social responsibility (CSR) merupakan proses penting dalam 
pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan bisnis dengan stakeholders baik 
secara internal (pekerja, shareholders dan penanam modal) maupun eksternal 
(kelembagaan pengaturan umum, anggota-anggota masyarakat, kelompok 
masyarakat sipil dan perusahaan lain), dimana tidak terbatas pada konsep 
pemberian donor saja,  tetapi konsepnya sangat  luas dan tidak bersifat statis 
dan pasif, akan tetapi merupakan hak dan kewajiban yang dimiliki bersama antar 
stakeholder. Adapun alasan penting mengapa harus melakukan coporate social 
responsibility yaitu untuk mendapatkan keuntungan sosial, mencegah konflik dan 
persaingan yang terjadi, kesinambungan usaha atau bisnis, pengelolaan sumber 
daya alam serta pemberdayaan masyarakat dan sebagai License to Operate. 
Jadi implementasi coporate social responsibility (CSR), perusahaan tidak hanya 
mendapatkan keuntungan ekonomi tetapi juga secara sosial dan lingkungan 
alam bagi keberlanjutan perusahaan serta mencegah terjadinya konflik. 
Terdapat berbagai definisi tentang corporate sosial responsibility, dimana 
definisi ini juga semakin berkembang seiring dengan perkembangan dunia 
global. Nurhadi (2011) memberikan pengertian mengenai ”corporate sosial 
responsibility merupakan pemberian tanggung jawab (social responsibility) 
perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat agar terjadi keseimbangan 
eksploitasi.” 
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CSR merupakan komitmen berkelanjutan dari suatu perusahaan untuk 
bertanggung jawab secara ekonomi, legal, dan etis terhadap dampak-dampak 
dan tindakan ekonominya terhadap komonitas masyarakat dan lingkungan secara 
proaktif melakukan upaya-upaya berkelanjutan untuk mencegah potensi dampak 
negatif bagi masyarakat dan lingkungan serta meningkatkan kualitas sosial dan 
lingkungan (Lako, 2010 hal 211). 
 Terdapat dua karakter sosial responsibility yaitu bentuk sosial 
responsibility belum yang kita kenal seperti sekarang ini, sedangkan yang kedua 
adalah konteks sosial responsibility, saat ini bias gender, mengingat pelaku bisnis 
dan manajer di Amerika serikat masi didominasi oleh kaum pria (Nurhadi, 2010).   
Sementara itu Kartini (2009, hal. 1) mengemukakan bahwa : 
“CSR adalah tanggungjawab sosial korporat yakni merupakan tanggungjawab 
sosial perusahaan kepada seluruh stakeholders, pada setiap organisasi laba atau 
nirlaba, tingkat manajemen puncak, dengan berskala besar, skala lokal, nasional, 
regional atau global dengan kata lain CSR adalah merupakan pemangku 
kepentingan yang meliputi pemengang saham, karyawan, pelanggan, pesaing, 
lembaga keperantaraan dan publik lainnya serta pemerintah.” 
 
Menurut konsep signal theory menyatakan bahwa perusahaan 
memberikan sinyal-sinyal kepada pihak luar perusahaan dengan tujuan 
meningkatkan nilai perusahaan (Wirakusuma dan Yuniasih, 2007). Selain 
informasi keuangan yang diwajibkan perusahaan juga melakukan pengungkapan 
yang sifatnya sukarela. Salah satu dari pengungkapan sukarela yang dilakukan 
oleh perusahan adalah pengungkapan CSR pada laporan tahunan perusahaan. 
Pengungkapan CSR ini merupakan sebuah sinyal positif yang diberikan oleh 
perusahaan kepada pihak luar perusahaan yang nantinya akan direspon oleh 
stakeholder dan shareholder melalui perubahan harga saham perusahaan dan 
perubahan laba perusahaan.  
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Menurut Edi (2007), CSR adalah suatu kepedulian organisasi bisnis untuk 
bertindak dengan caranya sendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan 
kepentingan publik eksternal. Jadi CSR tidak hanya diwujudkan dalam bentuk 
kepedulian terhadap eksternal perusahaan, seperti masalah pencemaran 
lingkungan dan kepedulian terhadap masyarakat sekitar, tetapi juga diwujudkan 
dalam bentuk kepedulian terhadap lingkungan internal perusahaan, yaitu kepada 
para stakeholder.  
Konsep tanggungjawab sosial perusahaan telah mulai dikenal sejak tahun 
1979 yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktek yang 
berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai pemenuhan hukum, penghargaan 
masyarakat terhadap lingkungan serta komitmen dunia usaha. CSR bukan hanya 
kegiatan karikatif perusahaan dan kegiatannya tidak hanya bertujuan untuk 
memenuhi hukum dan aturan yang berlaku. Lebih dari itu CSR diharapkan 
memberikan manfaat dan nilai guna bagi pihak-pihak yang mempunyai 
kepentingan dengan perusahaan.  
Di wilayah Asia, konsep corporate social responsibility berkembang sejak 
tahun 1998 tetapi pada waktu tersebut belum terdapat suatu pengertian maupun 
pemahaman yang baik tentang kansep corporate social responsibility. Sementara 
itu di indonesia konsep corporate social responsibility mulai menjadi isu yang 
hangat sejak tahun 2001, dimana banyak perusahaan maupun instansi-instansi 
sudah mulai melirik corporate social responsibility sebagai suatu konsep 
pemberdayaan masyarakat. Perkembangan tentang konsep corporate social 
responsibility pada dasarnya semakin meningkat lebih baik, ditinjau dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Terdapat tiga gambaran umum tentang pelaksanaan 
corporate social responsibility di indonesia, yang pada kenyataannya masih perlu 
mendapat perhatian, yaitu: 
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1. Konsep pelaksanaan corporate social responsibility masih bersifat pendekatan 
“ Top Down” dengan frekuensi community engagement yang lebih banyak. 
2. Penereapan corporate social responsibility lebih banyak bersifat sukarela 
(bukan mendatori berdasarkan UU/PP). 
3. Organisasi pengelolah corporate social responsibility masih terpadu (unsur-
unsur sosial, lingkungan etika bisnis, profit). 
Pearce dan Robinson (2008) mengelompokkan tanggungjawab sosial ke 
dalam 10 kelompok yaitu: a) Economis Responsibility secara ekonomi tanggung 
jawab perusahaan adalah menghasilkan barang dan jasa untuk masyarakat 
dengan harga yang wajar dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. b) 
Legal Resposnsibility dimanapun perusahaan beroperasi tentu saja tidak akan 
lepas dari peraturan dan undang-undang yang berlaku di tempat tersebut 
terutama peraturan yang mengatur kegiatan bisnis. Terutama yang berkaitan 
dengan pengaturan lingkungan dan perlindungan konsumen. c) Ethical 
Responsibility perusahaan yang didirikan tidak hanya patuh dan taat pada hukum 
yang berlaku namun juga harus memiliki etika. d) Discrestionary Responsibility, 
tanggung jawab ini sifatnya sukarela seperti berhubungan dengan masyarakat, 
menjadi warga negara yang baik. e) World Businnes Council for Sustainable 
Development: Komitmen berkesinambungan dari para perilaku bisnis untuk 
berperilaku etis dan memberi kontribusi bagi pembangunan ekonomi, 
meningkatkan kualitas kehidupan karyawan dan keluarganya, komunitas lokal 
dan masyarakat umum. f) International Finance Corporation: Komitmen dunia 
bisnis untuk memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 
berkelanjutan melalui kerjasama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas 
lokal dan masyarakat luas untuk meningkatkan kehidupan mereka melalui cara-
cara yang baik bagi bisnis maupun pembangunan. g) Institute of Chartered 
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Accountants, England and Wales: Jaminan bahwa oraganisasi-organisasi 
pengelola bisnis mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 
lingkungan, serta memaksimalkan nilai bagi pemegang saham (shareholder) 
mereka. h) Canadian Goverment: Kegiatan usaha yang mengintegrasikan 
kegiatan ekonomi, lingkungan dan sosial ke dalam nilai, budaya, pengambilan 
keputusan, strategi dan operasi perusahaan yang dilakukan seacara transparan 
dan bertanggungjawab untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan 
berkembang. i) European Commision: Sebuah konsep dengan mana perusahaan 
mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis 
mereka dan dalam interaksinya dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholder) berdasakan prinsip kesukarelaan. j) CSR Asia: Komitmen 
perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan berdasarkan prinsip ekonomi, 
sosial dan ekonomi seraya meyeimbangkan beragam kepentingan para 
stakeolder.  
Edi (2007), mendefinisikan CSR sebagai tanggungjawab sebuah 
organisasi terhadap dampak-dampak dari keputusan dan kegiatan-kegiatannya 
pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku 
transparan, etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 
kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan, 
sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma perilaku internasional, 
serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh (draft 3 ISO 26000). 
International Organization for Standardization 9 (ISO), menghasilkan panduan 
dan standardisasi untuk tanggungjawab sosial, yang diberi nama ISO 26000. 
Pelaporan CSR terbagi menjadi 3 kategori yaitu: kinerja ekonomi, kinerja 
lingkungan, dan kinerja sosial. Kinerja sosial di dalamnya termasuk kepuasan 
pelanggan, karyawan, penyedia modal dan sektor publik. Kinerja lingkungan di 
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dalamnya termasuk bahan baku, energi, air keragaman hayati, emisi sungai 
sampah, pemasok dan jasa, pelaksanaan dan angkutan. Kinerja sosial dibagi 
lagi menjadi empat kategori yaitu (1) praktik kerja yang terdiri dari kemamanan 
dan keselamatan tenaga kerja, pendidikan dan training, kesempatan kerja (2) 
hak manusia yang terdiri dari strategi dan manajemen, non diskriminasi, 
kebebasan berserikat dan berkumpul, tenaga kerja dibawah umur, kedisiplinan 
dan keamanan (3) Sosial terdiri dari komunitas, korupsi, kompetisi dan 
penetapan harga (4) Tanggung jawab terhadap produk terdiri dari kesehatan dan 
keamanan pelanggan, iklan yang peduli terhadap hak pribadi. 
Zhegal dan Ahmed (1990) mengidentifikasikan hal-hal yang berkaitan 
dengan pelaporan sosial perusahaan yaitu :  
1. Lingkungan, meliputi pengendalian terhadap polusi, pencegahan atau 
perbaikan terhadap kerusakan lingkungan, konservasi alam dan 
pengungkapan lain yang berhubungan dengan lingkungan.  
2.  Energi, meliputi konservasi energi dan efisiensi energi. 
3. Praktik bisnis yang wajar meliputi pemberdayaan terhadap minoritas dan 
perempuan, dukungan terhadap usaha minoritas dan tanggungjawab 
sosial. 
4.  Sumber daya manusia, meliputi aktivitas di dalam suatu komunitas 
dalam kaitan dengan kesehatan, pendidikan dan seni. 
5. Produk meliputi keamanan, pengurangan polusi dan lain-lain 
Dari berbagai pengertian CSR serta konsep pelaporannya maka dapat 
disimpulkan bahwa CSR tidak hanya terbatas pada tanggungjawab yang bersifat 
reaktif, yaitu bertanggungjawab karena telah menimbulkan dampak-dampak 
negatif bagi masyarakat dan lingkungan, tetapi juga bertanggung jawab secara 
proaktif yaitu perusahaan merumuskan program-program dan upaya-upaya yang 
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berkesinambungan untuk mencegah potensi dampak negatif atau risiko aktivitas 
ekonomi perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan serta meningkatkan 
kualitas sosial dan lingkungan yang menjadi stakeholdernya. Tanggung jawab 
tersebut juga mencakup penyajian dan pengungkapan informasi CSR secara 
jujur, transparan, kredibel, akuntabel kepada para stakehoder untuk pengambilan 
keputusan. 
2.3  Pendekatan Dalam Menerapkan Corporate Social Responsibility 
Menurut Lako (2010), secara konseptual terdapat 3 (tiga) pendekatan 
dalam pembentukkan Corporate Social Responsibility (CSR), yaitu:  
1. Pendekatan moral, yaitu kebijakan atau tindakan yang didasarkan pada 
prinsip kesantunan dan nilai-nilai positif yang berlaku, dengan pengertian 
bahwa apa yang dilakukan tidak melanggar atau merugikan pihak-pihak lain. 
2. Pendekatan kepentingan bersama, yaitu menyatakan bahwa 
kebijakankebijakan moral harus didasarkan pada standar kebersamaan, 
kewajaran, keterbukaan dan kebebasan. 
3.  Pendekatan manfaat adalah konsep yang didasarkan pada nilai-nilai bahwa 
apa yang dilakukan oleh organisasi harus dapat menghasilkan manfaat besar 
bagi pihak-pihak berkepentingan secara adil. 
Menurut Ebert dan Griffin (2003,hal.131), mengatakan bahwa setidaknya 
ada empat sikap (pendirian) yang dapat diambil oleh suatu organisasi berkaitan 
dengan kewajiban kewajiban kepada masyarakat, berkisaran dari tingkatan 
terendah sampai tertinggi dalam praktek-praktek corporate social responsibility, 
sebagaimana yang dikemukakan di bawah ini :  
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1. Sikap obstruktiif (obstructionist stance) 
Merupakan tingkatan terendah dalam pelaksanaan program corporate social 
respomsibility dimana perusahaan melakukan usaha seminimal mungkin 
untuk memecahkana masalah-masalah sosial atau lingkungan. Apabila 
mereka menghadapi batas etis atau legal yang memisahkan praktek yang 
dapat diterima dari praktek yang tidak dapat diterima, tanggapan mereka 
biasanya adalah menolak atau menyembunyikan pendirian mereka. 
2. Sikap defensif (defensive stance) 
Organisasi akan melakukan apa saja yang dipersyaratkan oleh peraturan 
hukum tetapi tidak lebih dari itu. Pendekatan ini merupakan yang paling 
konsisten dengan corporate social responsibility. Para manajer akan 
mengambil sikap defensif, merasa bahwa pekerjaan mereka adalah untuk 
menghasilkan laba. Perusahaan seperti ini, misalnya akan memasang 
peralatan pengontrol polusi sesuai yang disyaratkan oleh undang-undang, 
tetapi tidak akan memasang peralatan yang berkualitas lebih tinggi walaupun 
alat tersebut dapat membatasi polusi. 
3. Sikap akomodatif 
Pada spekturm ini perusahaan secara sukarela setuju untuk berpartisipasi 
dalam program-program sosial dengan catatan program tersebut akan 
memberikan manfaat bagi perusahaan. Organisasi yang menerapkan sikap 
akomodatif ini tidak perlu secara proaktif mencari kesempatan untuk 
melaksanakan program corporate social responsibility. 
4. Sikap proaktif 
Tingkatan tertinggi corporate social responsibility yang dapat diperlihatkan 
suatu perusahaan adalah sikap proaktif. Perusahaan yang menerapkan 
pendekatan ini akan dengan sungguh-sungguh melaksanakan program social 
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responsibility. Mereka memandang dirinya sebagai warga masyarakat yang 
harus proaktif untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang ada di 
lingkungannya. Cara yang paling umum dan langsung untuk melaksanakan 
sikap ini adalah dengan cara mendirikan yayasan yang dapat menyalurkan 
dukungan finansial langsung bagi berbagai program corporate social 
responsibility.   
Berdasarkan pendekatan tersebut, CSR tidak dapat disebut sebagai 
beban perusahaan karena CSR merupakan bentuk moral atau etika perusahaan 
yang menjadi kepentingan bersama berbagai pihak terkait yang akan menunjang 
keberlangsungan usaha suatu perusahaan. Hal ini tentu saja akan membawa 
manfaat bagi perusahaan dalam jangka panjang, sehingga CSR dapat 
dikategorikan dalam tiga aktivitas yang dikenal dengan Triple Bottom Lines 
meliputi 3P, yaitu profit, people dan planet. Profit berarti perusahaan memberikan 
manfaat keuntungan kepada shareholder, people diwujudkan dalam bentuk 
kepedulian terhadap stakeholder dan masyarakat sekitar, serta planet 
merupakan bentuk aktivitas CSR perusahaan sebagai wujud kepedulian 
terhadap lingkungan. 
2.4 Model Pelaksanaan Corporate Social Responsibility 
Menurut Saidi dan Abidin (2004:64-65) sedikitnya ada empat model atau 
pola CSR yang diterapkan di Indonesia, yaitu : 
1. Keterlibatan langsung. 
Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung dengan 
menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan sumbangan ke 
masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, sebuah 
perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat seniornya, 
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seperti corporate secretary atau menjadi bagian dari tugas pejabat public 
relation. 
2. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. 
Perusahaan mendirikan yayasan sendiri di bawah perusahaan atau grupnya. 
Model ini merupakan adopsi dari model yang umum diterapkan di 
perusahaan-perusahaan di negara maju. Biasanya perusahaan 
menyediakan dana awal, dana rutin, atau dana abadi yang dapat digunakan 
secara teratur bagi kegiatan yayasan. Beberapa yayasan yang didirikan 
perusahaan di antaranya adalah Yayasan Coca-cola Company, Yayasan Rio 
Tinto (perusahaan pertambangan). 
3. Bermitra dengan pihak lain. 
Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui kerja sama dengan lembaga 
sosial/organisasi non pemerintah, instansi pemerintah, universitas, atau 
media massa, baik dalam mengelola dana maupun dalam melaksanakan 
kegiatan sosialnya. Beberapa lembaga sosial/ornop yang bekerja sama 
dengan perusahaan dalam menjalankan CSR antara lain adalah Palang 
Merah Indonesia (PMI), Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI), 
Dompet Dhuafa, instansi-instansi pemerintah (Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia/ LIPI, Depdiknas, Depkes, Depsos), perguruan-perguruan tinggi 
(UI, ITB, IPB), media massa (Dkk kompas, Kita Peduli Indosiar). 
4. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota, atau mendukung suatu 
lembaga sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan 
dengan model lainnya, pola ini lebih berorientasi pada pihak pemberian 
hibah perusahaan yang bersifat „„hibah pembangunan‟‟. Pihak konsorsium 
atau lembaga semacam itu yang dipercayai oleh perusahaan-perusahaan 
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yang mendukungnya secara proaktif mencari mitra kerjasama dari kalangan 
lembaga operasional dan kemudian mengembangkan program yang 
disepakati bersama. 
Menurut Saidi dan Abidin (2004) pada dasarnya CSR memiliki beberapa 
jenis atau sektor kegiatan. Ada sembilan jenis atau sektor kegiatan CSR, yaitu : 
(1) Pelayanan sosial; (2) Pendidikan dan penelitian; (3) Kesehatan; (4) 
Kedaruratan (emergency); (5) Lingkungan; (6) Ekonomi produktif; (7) Seni, olah 
raga, dan pariwisata; (8) Pembangunam prasarana dan perumahan; dan (9) 
Hukum, advokasi, dan politik . 
Menurut Harahap (2003,hal.356) sepanjang penelitian kepustakaan 
setidaknya ada tiga model yang menggambarkan tentang keterlibatan 
perusahaan dalam kegiatan sosial, ketiga model tersebut adalah : 
1. Model klasik 
Model ini sejalan dengan model pasar persaingan sempurna dalam 
mekanisme pasar bebas. Tujuan perusahaan adalah mekanisme profit, 
sehingga usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahaan harus dapat 
mendatangkan keuntungan secara materi bagi perusahaan yang pada 
waktunya akan dipersembahkan kepada para pemilik modal. Menurut model 
ini perusahaan tidak perlu melibatkan diri untuk memperbaiki penyakit sosial 
yang ada di masyarakat, karena hal tersebut berada di luar tanggungan 
perusahaan. Masalah  sosial tersebut adalah tanggungjawab pemerintah atau 
negara untuk mengatasinya dan perusahaan cukup unutk membayar pajak ke 
negara yang pada waktunya pajak tersebut dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah untuk mengatasi masalah-masalah sosial yang ada si masyarakat. 
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2. Model manajemen  
Menurut pendapat ini perusahaan dianggang sebagai lembaga permanen 
yang hidup dan punya tujuan sendiri. Manajer sebagai orang yang dipercaya 
oleh pemilik modal dalam menjalankan perusahaan untuk kepentingan bukan 
saja pemilik modal, tetapi mereka yang terlibat langsung dengan hidup 
matinya perusahaan seperti karyawan, langganan, supplier dan lain-lain yang 
ada kaitannya dengan perusahaan yang tidak semata-mata didasarkan atas 
adanya kontrak perjanjian. 
3. Model lingkungan sosial 
Model ini menekankan bahwa perusahaan meyakini kekuasaan ekonomi dan 
politik yang dimilikinya mempunyai kepentingan bersumber dari lingkungan 
sosial dan bukan hanya semata dari pasar sesuai dengan teori atau model 
klasik. Dengan keyakinan tersebut perusahaan merasa berkewajiban untuk 
berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan penyakit sosial yang ada di 
lingkungannya seperti pendidikan yang tidak bermutu, polusi, perumahan 
kumuh dan lain-lain. Model klasik punya tujuan utama untuk mensejahterakan 
manajemen, sedangkan dalam model ini perusahaan memperluas tujuan yang 
harus dicapainya yaitu menyangkut kesejahteraan sosial secara umum. 
Menurut Tunggal (1994,hal.133) mengemukakan bahwa dalam akuntansi 
manajemen, seperti dalam keuangan korporat baik dalam model ekonomi 
maupun model perilaku telah mempengaruhi tiga pandangan yang dipegang 
dalam perilaku usaha, ketiga pandangan tersebut yaitu : 
1. Model maksimisasi kekayanan pemegang saham  
Menurut model ini tujuan utama manajemen adalah untuk memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham. Sejalan dengan model ini perusahaan akan 
menerima semua proyek yang menghasilkan lebih besar dari biaya modal 
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(cost of capital) dan dalam pembiayaan modal sendiri (equity financing) lebih 
suka menahan laba dari pada mengeluarkan saham baru. 
2. Model maksimilisasi kesejahteraan manajerial 
Menurut model ini manajer manjalankan perusahaan untuk manfaat atau 
kepentingan mereka sendiri. Hal ini terjadi karena saham-saham dari 
kebanyakan perusahaan dimiliki secara luas, manajer dari perusahaan-
perusahaan demikian mempunyai kebebasan yang besar. Model ini akan 
mungkin terjadi manajemen tergiur untuk kepentingan-kepentingan pribadi, 
dengan mengejar tujuan yang bukan maksimisasi kesejahteraan pemegang 
saham. Dengan demikian dari pada memaksimalkan laba, manajer dapat 
memaksimalkan penjualan atau aktiva, tingkat pertumbuhan laba, atau 
kegunaan manajerial. Sebagai konsekuensinya, manajer mungkin malakukan 
rencana subobtimisasi sepanjang hal tersebut memberi kontribusi terhadap 
kesejahteraan mereka sendiri. 
3. Model maksimisasi kesejahteraan sosial 
Dengan paradigma ini perusahaan menjalankan semua proyek sebagai 
tambahan terhadap laba biasa, meminilmalkan biaya sosial (social cost) dan 
memaksimalkan manfaat-manfaat sosial yang diciptakan oleh operasi 
perusahaan yang produktif. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya 
berkewajiban kepada pemegang saham dan manajer akan tetapi kepada 
masyarakat luas, perusahaan harus mampu mengembangkan maksud 
pemegang saham yang bebeda. 
2.5 Prinsip Corporate Social Responsibility. 
Terdapat tiga prinsip yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan 
corporate social responsibility (Triple Bottom Lines Corporate Social 
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responsibility), prinsip ini harus menjadi pemahaman secara menyeluruh 
dalam pengaplikasian program corporate social responsibility, Kiroyan (2006) 
yaitu: 1.Profiit, 2.People, 3. Planet. 
Ketiga prinsip corporate social responsibility di atas, akan dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Profit  
Perusahaan tetap harus beriorentasi untuk mencari keuntungan ekonomi 
yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. 
2. People  
People berarti harus tetap memiliki kepedulian sosial terhadap 
kesejahteraan manusia. 
3. Plannet 
Plannet berarti peduli terhadap lingkungan hidup dan keberlanjutan 
keragaman hayati. 
Ketiga hal ini merupakan prinsip dasar yang harus menjadi landasan 
dalam setiap konsep pelaksaaan corporate social responsibility sehingga 
pemahaman yang keliru terhadap konteks pelaksanaan corporate social 
responsibility dapat dihindari. 
2.6 Penerapan Corporate Social Responsibility 
Terdapat tahapan-tahapan yang harus dilakukan ketika perusahaan akan 
melakukan program CSR, menurut Wibisono (2007, hal 121), setidaknya 
terdapat empat tahap, diantaranya: 
1. Tahap perencanaan 
Perencanaan terdapat tiga langkah utama, yaitu awareness building,  
Assesment, dan CSR manual building. Awareness building merupakan 
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langkah awal untuk membangun kesadaran mengenai pentingnya CSR dan 
komitmen manajemen. Upaya ini dapat dilakukan antara lain melalui seminar, 
lokakarya, diskusi kelompok, dan lain-lain. 
  CSR Assesment merupakan upaya untuk memetakan kondisi perusahaan 
dan mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu mendapatkan prioritas perhatian 
dan langkah-langkah yang tepat untuk membangun struktur perusahaan yang 
kondusif bagi penerapan CSR secara efektif. Langkah selanjutnya adalah 
membuat Corporate Social Responsibility. Hasil assessment merupakan 
dasar menyusun manual atau pedoman implementasi corporate social 
responsibility. Upaya yang mesti dilakukan antara lain melalui benchmarking, 
menggali dari referensi atau menggunakan tenaga ahli. Manual merupakan 
inti dari perencanaan, karena menjadi panduan atau petunjuk pelaksanaan 
corporate social responsibility bagi komponen perusahaan. 
Penyusunan manual corporate social responsibility dibuat sebagai acuan, 
panduan dan pedoman dalam pengelolaan kegiatan sosial kemasyarakatan 
yang dilakukan  oleh perusahaan. Pedoman ini diharapkan mampu 
memberikan kejelasan dan keseragaman pola pikir dan pola tindak seluruh 
elemen perusahaan guna tercapainya pelaksanaan program yang terpadu, 
efektif dan efesien. 
2. Tahap Implementasi 
Perencanaan sebaik apapun tidak akan berarti dan tidak akan berdampak 
apapun bila tidak diimplementasikan dengan baik. Akibatnya tujuan corporate 
social responsibility secara keseluruhan tidak akan tercapai, dan masyarakat 
tidak akan merasakan manfaat yang optimal. Padahal anggaran yang telah 
dikucurkan tidak bisa dibilang kecil. Oleh karena itu perlu disusun strategi 
untuk menjalankan rencana yang telah dirancang sebelumnya. Dalam 
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memulai implementasi, pada dasarnya terdapat tiga aspek yang harus 
disiapkan, yaitu; siapa yang akan menjalankan, apa yang harus dilakukan, 
dan bagaimana cara mealakukan impelementasi beserta alat apa yang 
diperlukan. Dalam istlah manajemen populer, aspek tersebut diterjemahkan 
kedalam: 
a. Pengorganisasi atau sumber daya yang diperlukan. 
b. Penyusunan (staffing) untuk menempatkan orang sesuai dengan jenis 
tugas atau pekerjaan yang harus dilakukannya. 
c. Pengarahan (directing) yang terkait dengan bagaimana cara melakukan 
tindakan. 
d. Pengawasan atau kontrol terhadap pelaksanaan. 
e. Pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana. 
f. Penilaian (evaluating) untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan. 
Tahap impelementasi ini terdidri dari tiga langkah utama, yaitu sosialisasi, 
pelaksanaan dan internalisasi. Sosialisasi diperlukan untuk memperkenalkan 
kepada komponen perusahaan mengenai berbagai aspek yang terkait degan 
implementasi corporate social responsibility khsusnya mengenai pedoman 
penerapan corporate social responsibility. Agar efektif, upaya ini perlu 
dilakukan dengan suatu tim atau divisi khusus yang dibentuk untuk mengelola 
program CSR, langsung berada dibawah pengawasan salah satu direktur atau 
CEO. Tujuan utama sosialisasi adalah agar program CSR yang akan 
diimplementasikan mendapat dukungan penuh dari seluruh komponen 
perusahaan, sehingga dalam perjalanannya tidak ada kendala serius yang 
dapat dialami oleh unit penyelenggara. 
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan pada dasarnya harus sejalan 
dengan pedoman CSR yang ada, berdasarkan rencana yang telah disusun. 
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Sedangkan internalisasi adalah tahap jangka panjang. Internalisasi mencakup 
upaya-upaya untuk memperkenalkan CSR di dalam seluruh aspek bisnis 
perusahaan, misalnya melalui sistem manajemen kinerja, prosedur 
pengadaan, proses produksi, pemasaran dan proses bisnis lainnya. Dengan 
upaya ini dapat dinyatakan bahwa penerapan CSR bukan sekedar kosmetik 
namun telah menjadi strategi perusahaan, bukan lagi sebagai upaya 
untuk compliance tetapi sudah beyond compliance. 
3. Tahap Evaluasi 
Setelah program diimplementasikan langkah berikutnya adalah evaluasi 
program. Tahap evaluasi adalah tahap yang perlu dilakukan secara konsisten 
dari waktu ke waktu untuk mengukur sejauhmana efektifitas penerapan CSR. 
Terkadang ada kesan, evaluasi baru dilakukan jika ada program yang gagal. 
Sedangkan jika program tersebut berhasil, justru tidak dilakukan evaluasi. 
Padahal evaluasi harus tetap dilakukan, baik saat kegiatan tersebut berhasil 
atau gagal.  Kegagalan atau keberhasilan baru bisa diketahui setelah program 
tersebut dievaluasi. Evaluasi juga bukan tindakan untuk mencari-cari 
kesalahan. Evaluasi dilakukan sebagai sarana untuk pengambilan keputusan. 
Misalnya keputusan untuk menghentikan, melanjutkan, memperbaiki atau 
mengembangkan aspek-aspek tertentu dari program yang telah 
diimplementasikan. 
4. Pelaporan 
Pelaporan dilakukan dalam rangka membangun sistem informasi baik 
untuk keperluan proses pengembalian keputusan maupun keperluan 
keterbukaan informasi material dan relevan mengenai perusahaan. Jadi selain 
berfungsi untuk keperluan shareholder juga untuk stakeholder yang 
memerlukan. 
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2.7 Bentuk Keterlibatan Sosial Perusahaan  
Harahap (2003, hal. 363), biaya sosial adalah biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan atau suatu tindakan/konsep yang dilakukan  (sesuai 
kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab sosial dimana 
perusahaan itu berada. Ada beberapa bentuk kegiatan sebagai bentuk 
keterlibatan sosial perusahaan yaitu: 
1. Sumber daya manusia dan pendidikan 
Mencakup di dalamnya  yaitu keamanan dan kesehatan karyawan, 
pendidikan karyawan, kebutuhan karyawan dan rekreasi karyawan, 
menambah dan memperluas hak-hak karyawan, usaha untuk mendorong 
partisipasi, perbaikan pensiun, beasiswa, bantuan pada sekolah, pendirian 
sekolah, membantu pendidikan tinggi, riset dan pengembangan, 
pengembangan pegawai, kelompok miskin dan minoritas, peningkatan karir 
karyawan, dan lain-lain. 
2. Praktek bisnis dan jujur 
Mencakup di dalamnya: memperhatikan hak-hak karyawan, jujur dalam 
iklan, kredit, servis, produk, jaminan, selalu mengontrol mutu produk, dan 
lain-lain. 
3. Membantu masyarakat lingkungan 
Mencakup di dalamnya yaitu memanfaatkan tenaga ahli perusahaan dalam 
mengatasi masalah sosial di lingkungannya, tidak campur tangan dalam 
struktur masyarakat, membangun klinik perusahaan, sekolah, rumah 
ibadah, membangun desa/kota, membantu kegiatan sosial masyarakat, 
perbaikan perumahan desa, bantuan dana, perbaikan sarana pengangkutan 
atau pasar, dan lain-lain. 
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4. Kegiatan seni dan kebudayaan 
Mencakup di dalamnya yaitu membantu lembaga seni dan budaya, sponsor 
kegiatan seni dan budaya, penggunaan seni dan budaya dalam iklan, 
merekrut tenaga yang berbakat seni dan olahraga, dan lain-lain. 
5. Hubungan dengan pemegang saham 
Mencakup di dalamnya yaitu sifat keterbukaan direksi pada semua persero, 
peningkatan pengungkapan informasi dalam laporan keuangan, 
mengungkapkan keterlibatan perusahaan dalam keterlibatan sosial, dan 
lain-lain. 
6. Hubungan dengan pemerintah 
Mencakup di dalamnya yaitu menaati peraturan pemerintah, membatasi 
kegiatan lobbying, mengontrol kegiatan politik perusahaan, membantu 
lembaga pemerintah sesuai dengan kemampuan perusahaan, membantu 
secara umum usaha peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat, 
membantu proyek dan kebijaksanaan pemerintah, meningkatkan 
produktivitas sektor informasi, pengembangan dan inovasi manajemen, dan 
lain-lain. 
Susenohaji (2003), biaya lingkungan adalah biaya yang dikeluarkan 
perusahaan berhubungan dengan kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dan 
perlindungan yang dilakukan. Biaya lingkungan mencakup baik biaya internal 
(berhubungan dengan pengurangan proses produksi untuk mengurangi dampak 
lingkungan) maupun eksternal (berhubungan dengan perbaikan kerusakan akibat 
limbah yang ditimbulkan). 
1. Biaya pemeliharaan dan penggantian dampak akibat limbah dan gas 
buangan (waste and emission treatment), yaitu biaya yang dikeluarkan 
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untuk memelihara, memperbaiki, mengganti kerusakan lingkungan yang 
diakibatkan oleh limbah perusahaan. 
2. Biaya pencegahan dan pengelolaan lingkungan (prevention and 
environmental management) adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
mencegah dan mengelola limbah untuk menghindari kerusakan 
lingkungan. 
3. Biaya pembelian bahan untuk bukan hasil produksi (material purchase 
value of non-product) merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bahan yang bukan hasil produksi dalam rangka pencegahan dan 
pengurangan dampak limbah dari bahan baku produksi. 
4. Biaya pengelolaan untuk produk (processing cost of non-product output) 
ialah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengolahan bahan yang 
bukan hasil produk. 
5. Penghematan biaya lingkungan (environmental revenue) merupakan 
penghematan biaya atau penambahan penghasilan perusahaan sebgai 
akibat dari pengelolaan lingkungan. 
2.8 Pengertian Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang 
ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil dari berbagai 
ukuran yang dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu 
perusahaan dari berbagai ukuran yang disepakati. Untuk mengetahui kinerja 
yang dicapai maka dilakukan penilaian kinerja. Penilaian kinerja adalah 
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian 
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organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang 
telah  ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 2001). 
Standar perilaku dapat berupa kebijakan manajemen atau rencana formal 
yang dituangkan dalam anggaran. Menurut Mulyadi (2001) tujuan pokok 
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran 
organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar menghasilkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian 
kinerja juga digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk 
merangsang dan menegakan perilaku yang semestinya diinginkan melalui 
umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta penghargaan, baik yang bersifat 
intrinsik maupun ekstrinsik. Penelitian ini menggunakan dua ukuran kinerja yaitu : 
a. Kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan profit perusahaan. 
Profit atau keuntungan perusahaan merupakan hasil dari kebijaksanaan dan 
keputusan yang dibuat oleh manajemen. Profit dapat diukur melalui rasio 
profit yang akan menunjukan seberapa efektif perusahaan beroperasi 
sehingga menghasilkan keuntungan pada perusahaan. 
b. Kinerja pasar perusahaan yang diukur dengan return. 
Dalam melakukan investasi, para investor bertujuan untuk memaksimalkan 
return tanpa melupakan faktor risiko investasi yang harus dihadapinya. 
Return merupakan salah satu faktor yang memotivasi investor berinvestasi 
dan juga merupakan imbalan atas keberanian investor menanggung risiko 
dan investasi yang dilakukan. Return sebagai hasil pengembalian dari 
investasi dapat berupa pengembalian kas atau kenaikan nilai investasi. Pada 
investasi saham di pasar modal, para investor akan memperoleh yield dan 
capital gain (loss). Yield dalam hal ini berupa deviden yang diperoleh, 
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sedangkan capital gain (loss) berupa kenaikan harga saham yang 
mencerminkan kenaikan nilai investasi (Tandelilin, 2001). 
Defenisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keungan yang 
terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba 
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca 
menggambarkan keadaan pada saat akhir tahun tersebut atas perubahan 
kejadian dari tahun sebelumnya. 
2.9 Keterkaitan antara CSR dengan Kinerja Perusahaan 
Social responsibility merupakan pelebaran tanggungjawab perusahaan 
sampai lingkungan baik secara fisik maupun psikis. Hal ini dapat dilakukan 
misalnya dengan berinvestasi pada sektor-sektor ramah lingkungan, menjaga 
keseimbangan eksploitasi, pengelolaan limbah (daur ulang limbah), menaikkan 
pengeluaran-pengeluaran sosial (biaya sosial) serta cara lain guna menjaga 
keseimbangan lingkungan. 
Secara empiris, komitmen perusahaan untuk melaksanakan, menyajikan 
dan mengungkapkan informasi  CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 
pelaporan perusahaannya ternyata mendatangkan banyak manfaat ekonomi bagi 
perusahaan. Manfaat tersebut adalah: Pertama, perusahaan bisa menghindari 
atau mengurangi dampak-dampak negatif terhadap kinerja keuangan yang 
berasal dari peristiwa atau kejadian-kejadian negatif, dari isu-isu eksternal di luar 
kendali perusahaan. Kedua, perusahaan bisa menciptakan goodwil atau aset-
aset tidak berwujud lainnya (intangible assets) yang berdampak positif atau 
menjadi value creator bagi kinerja keuangan perusahaan. Ketiga, perusahaan 
bisa mendapatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memperbaiki kinerja 
keuangan (Lako, 2010 hal, 173). 
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Dowling dan Preffer (1975) menyatakan perusahaan yang memiliki kinerja 
sosial tinggi yang diwujudkan dengan perhatian sosial terhadap lingkungan dapat 
meningkatkan legistimasi dan transaksi. Begitu juga sebaliknya, perusahaan 
yang memiliki kinerja keungan yang baik, dalam rangka mempertahankan 
legistimasi cenderung meningkatkan kinerja sosial (social performance).  
Watt dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa biaya sosial (social 
cost) yang dikeluarkan perusahaan memiliki kemanfaatan meningkatkan citra 
perusahaan dimata masyarakat, meningkatkan laba perusahaan dan dapat 
mengurangi munculnya negative eksternalities. Pengaruh elemen biaya sosial 
yang merupakan wujud akuntansi sosial terhadap kinerja sosial pada 
perusahaan di Bursa Efek Jakarta yang mengikuti Program Kali Bersih (Prokasi), 
menunjukkan bahwa elemen-elemen biaya sosail (biaya lingkungan, biaya 
kesejahteraan pegawai, biaya masyarakat sekitar perusahaan dan biaya 
pemantauan produk) berpengaruh terhadap kinerja sosial. 
Khasali (2007, hal 17) menyatakan bahwa umumnya sering terjadi 
ketidaksepahaman antara perusahaan dengan masyarakat tentang 
tanggungjawab sosial (social responsibility). Perlu sosialisasi efektif lewat 
batasan tanggungjawab sosial (social responsibility) secara simetris. Hal itu 
menentukan efektifitas tanggungjawab sosial (social responsibility) yang telah 
dilakukan perusahaan terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 Friedman dan jaggi (1974, hal 6) menyatakan bahwa perusahaan perlu 
malakukan keterbukaan atas aktivitas sosial yang telah dilakukan. Tingkat 
pengungkapan sosial dapat meningkatkan legistimasi stakeholders sehingga 
dapat menurunkan legistimacy gap, dan ketidak seimbangan pemahaman dan 
informsi.  
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2.10 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Buba (2011) yang meneliti mengenai 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Pada PT Sinar Sosro di Kota Makssar, menemukan bahwa dari hasil 
analisis pengaruh antara biaya tanggungjawab sosial (CSR) dengan kinerja 
perusahaan, nampak bahwa semakin tinggi biaya tanggungjawab sosial maka 
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (laba), sebab memiliki nilai 
ρvalue < 0,05. 
Penelitian Audrey (2009) bertujuan untuk menganalisis penerapan 
program Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk terhadap masyarakat lokal, untuk menganalisis tingkat 
tanggungjawab sosial pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk terhadap karyawan 
dan perspektif karyawan, serta untuk menganalisis aspek lingkungan hidup pada 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa keberadaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah memberikan 
kontribusi yang cukup berarti bagi pemerintah dan masyarakat, seperti kontribusi 
dalam peningkatan pendapatan asli daerah (PAD), perusahaan dapat 
menampung warga-warga lokal untuk menjadi tenaga kerja dalam lingkup 
perusahaan sesuai dengan kompetensi mereka masing-masing. 
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2012), yang meneliti mengenai 
pengaruh penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Bank 
Mega Tbk Cabang Makassar, dengan menganalisis seberapa besar pengaruh 
dan hubungan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan PT. 
Bank Mega Tbk Cabang Makassar. Berdasarkan hasil hasil analisis pengaruh 
antara biaya sosial masyarakat lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Dimana adanya peningkatan biaya sosial masyarakat lokal 
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dapat diikuti oleh adanya kenaikan kinerja perusahaan (laba). Berdasarkan hasil 
pengujian regresi antara biaya lingkungan dengan kinerja perusahaan (laba) 
yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan biaya lingkungan dapat diikuti 
oleh adanya peningkatan kinerja perusahaan (laba), dimana semakin tinggi biaya 
lingkungan dapat diikuti oleh peningkatan laba.   
Penelitian Balabanis, Phillips, dan Lyall (1998), menunjukkan bahwa 
pengungkapan CSR berhubungan positif dengan kinerja keuangan perusahaan 
(gross profit to sales ratio/GPS), tetapi berhubungan negatif dengan return on 
capital employed (ROCE). Hasil lainnya yang lebih kontras adalah bahwa reaksi 
pasar modal terhadap kinerja keuangan perusahaan (GPS) yang melakukan 
pengungkapan CSR dengan baik adalah negatif, sehingga pengungkapan CSR 
dianggap lebih bermanfaat bagi stakeholder lainnya.   
Penelitian Heal dan Gareth (2004) menunjukkan bahwa aktifitas CSR 
dapat menjadi elemen yang menguntungkan dalam strategi perusahaan, 
memberikan kontribusi kepada manajemen risiko dan memelihara hubungan 
yang dapat memberikan keuntungan jangka panjang bagi perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara CSR dengan kinerja keuangan 
perusahaan. CSR memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam menciptakan 
laba. 
2.11 Pengembangan Hipotesis 
Secara empiris, komitmen perusahaan untuk melaksanakan, menyajikan 
dan mengungkapkan informasi  CSR (Corporate Social Responsibility) dalam 
pelaporan perusahaannya ternyata mendatangkan banyak manfaat ekonomi bagi 
perusahaan. Manfaat tersebut adalah: Pertama, perusahaan bisa menghindari 
atau mengurangi dampak-dampak negatif terhadap kinerja keuangan yang 
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berasal dari peristiwa atau kejadian-kejadian negatif, dari isu-isu eksternalitas di 
luar kendali perusahaan. Kedua, perusahaan bisa menciptakan goodwil atau 
aset-aset tidak berwujud lainnya (intangible assets) yang berdampak positif atau 
menjadi value creator bagi kinerja keuangan perusahaan. Ketiga, perusahaan 
bisa mendapatkan efisiensi, mengurangi biaya, dan memperbaiki kinerja 
keuangan (Lako, 2010 hal, 173). 
Penelitian yang dilakukan oleh Buba (2011) yang meneliti mengenai 
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan Pada PT Sinar Sosro di Kota Makssar, menemukan bahwa dari hasil 
analisis pengaruh antara biaya tanggungjawab sosial (CSR) dengan kinerja 
perusahaan, nampak bahwa semakin tinggi biaya tanggungjawab sosial maka 
akan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (laba), sebab memiliki nilai 
ρvalue < 0,05. 
Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar (2012), yang meneliti mengenai 
pengaruh penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada PT. Bank 
Mega Tbk Cabang Makassar, dengan menganalisis seberapa besar pengaruh 
dan hubungan Corporate Social Responsibility terhadap kinerja keuangan PT. 
Bank Mega Tbk Cabang Makassar. Berdasarkan hasil hasil analisis pengaruh 
antara biaya sosial masyarakat lokal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan. Dimana adanya peningkatan biaya sosial masyarakat lokal 
dapat diikuti oleh adanya kenaikan kinerja perusahaan (laba). Berdasarkan hasil 
pengujian regresi antara biaya lingkungan dengan kinerja perusahaan (laba) 
yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan biaya lingkungan dapat diikuti 
oleh adanya peningkatan kinerja perusahaan (laba), dimana semakin tinggi biaya 
lingkungan dapat diikuti oleh peningkatan laba. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan  
sehubungan dengan rumusan masalah yang telah di uraikan sebelumnya 
adalah : 
1. Biaya sosial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
pada PT Aneka Tambang Tbk 
2. Biaya lingkungan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
perusahaan pada PT Aneka Tambang Tbk 
2.12 Kerangka Pikir 
Adapun kerangka pikir dalam penilitian ini adalah menganilisi pengaruh 
CSR terhadap perusahaan dimana Watt dan Zimmerman (1986) yang 
menyatakan bahwa biaya sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan memiliki 
pemanfaatan untuk meningkatkan citra perusahaan di mata masyarakat, 
meningkatkan laba perusahaan. Dengan melihat dari pernyatataan oleh Watt dan 
Zimmerman (1986) maka perlu dilakukan pengujian pengaruh antara biaya sosial 
dengan laba perusahaan. Hal ini dimaksudkan untuk menguji sejauh mana 
dampak antara biaya sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan laba.  
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disajikan kerangka pikir dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
 
Skema 1. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan Corporate Social 
Responsibility ( CSR ) 
Kinerja Laba 
Biaya Sosial 
Rekomendasi 
PT. ANTAM Tbk. UBPN 
Sulawesi Tenggara 
Biaya Lingkungan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan metode analisis data  dengan cara mengumpulkan data yang sudah 
ada, kemudian mengolahnya, dan menjadikannya dalam bentuk tabel, grafik, dan 
dibuat analisis agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang beragam bagi 
pengambil keputusan sebagai dasar dalam pembuatan keputusan. 
Alat analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis masalah yang 
dapat diwujudkan dalam jumlah tertentu atau dalam kuantitas tertentu. Dalam 
penelitian ini analisis kuantitatif dilakukan untuk menentukan hubungan antara 
biaya sosial dan biaya lingkungan perusahaan dengan laba perusahaan. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Mentabulasi data 8 tahun terakhir biaya sosial, biaya lingkungan dan laba 
perusahaan yang telah dikumpulkan. 
2. Mentabulasi masing–masing variabel kedalam statistik deskriptif dengan 
menggunakan SPSS 20 untuk menentukan mean dan standar deviasi 
masing–masing variabel. 
3. Melakukan uji asumsi klasik  dengan sejumlah asumsi untuk mengemukakan 
bahwa sebuah model regresi akan dapat dipakai untuk prediksi. 
4. Melakukan Analisis regresi dan korelasi variabel–variabel penelitian untuk 
melihat pengaruh antara biaya CSR dengan dengan kinerja keuangan 
perusahaan yang diukur dengan laba operasional. 
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4.2 Tempat dan Waktu 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih objek penelitian pada PT. ANTAM 
Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara. Sedangkan waktu penelitian yang digunakan 
kurang lebih 2 bulan, dari awal agustus sampai Oktober 2013. 
4.3 Populasi dan Sampel 
Objek penelitian ini adalah PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara. 
Subjek penelitian adalah kinerja PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara 
dihubungkan dengan CSR perusahaan yang direpresentasikan melalui laba 
operasional, biaya sosial dan biaya lingkungan perusahaan 8 tahun terakhir. 
4.4 Jenis dan Sumber Data 
4.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Kuantitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka yang 
dapat dihitung, yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang 
diharapkan berupa data penggunaan untuk pelaksanaan program CSR yang 
dilakukan oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara. 
b. Data kualitatif, yaitu data yang bukan dalam bentuk angka-angka atau tidak 
dapat dihitung melainkan dalam bentuk kata-kata. Data yang digunakan 
berasal dari buku, artikel jurnal, dan halaman web serta berasal dari hasil 
wawancara dengan pimpinan perusahaan dan karyawan dalam perusahaan 
agar gambaran tentang konsep pelaksanaan program CSR yang dilakukan 
oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara dapat kita lihat dari 
perspektif akademisi dan praktisi. Kemudian ditambah informasi-informasi 
yang diperoleh dari pihak lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
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serta dari beberapa referensi yang dapat mendukung terselesaikannya 
tulisan ini. 
4.4.2  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian ini, baik wawancara maupun pengamatan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu yang diperoleh dengan mempelajari berbagai literatur-
literatur seperti : buku-buku, jurnal, maupun artikel ilmiah yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
4.5 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memproses data yang dibutuhkan dalam penelitian, maka 
digunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) Yaitu, penelitian yang dilakukan secara 
langsung guna memperoleh data yang erat kaitannya dengan penelitian ini. 
Data dari lapangan dapat diperoleh dari: 
a. Observasi (Observation), yaitu melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap aktivitas keseharian, lingkungan dan sarana kerja yang 
berhubungan dengan penulisan ini. 
b. Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility (CSR) pada PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara. 
2. Tinjauan pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
cara pengumpulan data literature yang berhubungan dengan penelitian. 
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3.6 Variabel penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan 
dua variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja 
kuangan, sedangkan variabel independennya adalah biaya sosial dan biaya 
lingkungan. 
Variabel yang diteliti perlu didefenisikan dalam bentuk rumusan yang lebih 
operasional, variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah : 
1. CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau konsep 
yang dilakukan oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara sebagai 
bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan lingkungan sekitar 
dimana PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara itu berada, CSR diukur 
dengan biaya sosial masyarakat lokal, biaya lingkungan yang dikeluarkan 
oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara dalam program CSR. 
2. Kinerja keuangan adalah hasil kondsi atau posisi keuangan yang dicapai 
oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara, diukur dengan laba 
operasianal dalam rupiah (Rp). 
4.7 Metode Analisis 
Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan diatas, maka metode 
yang digunakan dalam penulisan ini adalah : 
1. Analisis Deskriptif mengenai penerapan program CSR, yaitu suatu analisis 
yang menguraikan atau menggambarkan mengenai pelaksaan tanggung 
jawab sosial yang diterpakan oleh PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi 
Tenggara. 
2. Analisis regresi berganda adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui penerapan social cost yang terdiri dari biaya sosial masyarakat 
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sekitar perusahaan dan biaya lingkungan terhadap kinerja perusahaan 
(laba), dengan menggunakan rumus dikemukakan oleh Sulaiman 
(2004,hal.80) sebagai berikut : 
Y = β0 + β1X1 + β2 X2 +   
dimana : 
Y = Kinerja Perusahaan (laba perusahaan/Rp) 
β0 = Konstanta 
β1, β2 = Koefisien regresi 
X1  = Biaya sosial masyarakat lokal (Rp) 
X2  = Biaya lingkungan (Rp) 
   = Error term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskriptif Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
berupa angka-angka yang didapatkan melalui laporan keuangan perusahaan. 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pada PT. ANTAM 
Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara dengan  mengambil laporan keuangan selama 
delapan tahun. Laporan keuangan yang digunakan mulai dari tahun 2005-2012. 
Penelitian ini menggunakan program CSR perusahaan yaitu biaya sosial dan 
biaya lingkungan sebagai variabel yang berpengaruh terhadap laba. Adapun 
hasil analisis mengenai program CSR yang dilakukan oleh PT. ANTAM Tbk. 
UBPN Sulawesi Tenggara dapat disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 4.1 Biaya Sosial dan Biaya Lingkungan (CSR), serta Laba (Rp.000.-) 
 Sumber: data primer, setelah diolah, 2014 
  
No. Tahun Biaya Sosial 
Biaya 
Lingkungan 
Laba 
1 2005 1.381.200 691.500 182.482.000 
2 2006 1.521.300 792.350 334.180.000 
3 2007 2.581.480 892.800 854.899.000 
4 2008 2.782.900 1.021.900 1.252.436.000 
5 2009 3.021.150 1.491.450 1.789.896.000 
6 2010 3.340.200 1.630.380 2.027.560.000 
7 2011 3.685.250 1.835.450 2.547.178.000 
8 2012 3.800.150 2.040.540 2.993.114.000 
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Tabel 4.1 yakni data pertumbuhan biaya sosial kepada masyarakat lokal seperti 
pemberian santunan kepada masyarakat yang kurang mampu, bantuan 
pendidikan dan kesehatan. Sehingga rata-rata biaya sosial yang dikeluarkan oleh 
PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara.  
4.2.   Statistik Deskriktif Variabel  
 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau 
menguraikan mean, standar deviasi, maksimum dan minimum dari setiap 
variabel penelitian. Hasil pengolahan deskriptive statistics setiap variabel dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Variabel 
Sumber: data diolah dengan menggunakan SPSS 20 
Penelitian ini menggunakan biaya CSR yang meliputi biaya sosial (BS) 
dan biaya lingkungan (BL). Sedangkan kinerja diukur dengan laba. Berdasarkan 
tabel diatas, ditunjukkan bahwa selama periode delapan tahun (2005-2012) 
maka rata-rata (mean) yang diperoleh untuk biaya sosial sebesar 2764203,75 
dengan nilai standar deviasi sebesar 911086,518. Selain itu biaya sosial yang 
tertinggi sebesar 3800150 dan terendah sebesar 1381200. 
No. Variabel Mean 
Standar 
Deviasi 
Maximum Minimum N 
1 Biaya Sosial (BS) 2764203,75 911086,518 3800150 1381200 8 
2 
Biaya Lingkungan 
(BL) 
1299546,25 514370,741 2040540 691500 8 
3 Kinerja (Laba) 1497718125 1018452745 2993114000 18248200 8 
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Sedangkan, rata-rata (mean) yang diperoleh untuk biaya lingkungan 
sebesar 1299546,25 dengan standar deviasi sebesar 514370,741 sehingga 
biaya lingkungan yang terbesar 2040540 adalah dan terendah adalah 691500. 
Selanjutnya rata-rata (mean) kinerja (laba) sebesar 1497718125 dengan standar 
deviasi 1018452745 sebesar serta nilai tertinggi sebesar 2993114000 dan 
terendah sebesar 18248200.  
4.3 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum dilakukan pengujian regresi maka terlebih dahulu dilakukan uji 
asumsi klasik. Oleh karena itu, akan disajikan uji asumsi normalitas, 
multikolineritas, dan uji heterokesdastisitas yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dalam penelitian ini  untuk melihat variabel terikat 
dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak dalam 
suatu model regresi. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilakukan secara kasat mata 
dengan melihat grafik PP Plot dan kurva historagram. Pada Normal P-P Plot 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal grafik. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Pada kurva histogram, normalitas data dapat dilihat berdasarkan gambar kurva. 
Jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung seimbang, baik pada sisi 
kiri maupun sisi kanan dan kurva berbentuk lonceng yang hampir sempurna, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
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Berdasarkan hasil olah data, grafik PP Plot menunjukkan bahwa data 
(titik-titik) menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 
garis diagonal tersebut dan kurva histogram berbentuk lonceng yang hampir 
sempurna. Hal ini membuktikan bahwa data terdistribusi dengan normal 
sehingga model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 
Grafik hasil uji normalitas dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (Grafik Histogram) 
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas (Grafik P-P Plot) 
 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan dalam penelitiuan ini untuk menunjukkan 
adanya korelasi antar variable independen dalam model regresi. Model regresi 
dapat dikatakan   baik apabila tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi 
ada tidaknya multikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai VIF dan 
nilai tolerance.  
 Suatu model regresi dikatakan menunjukkan adanya multikolonieritas 
yaitu nilai VIF≥10 atau sama dengan tolerance≤0,1. Sebaliknya, apabila nilai 
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VIF≤10 atau angka tolerance≥0,1 maka dapat dinyatakan bebas 
multikolinearitas. Berdasarkan hasil olah data, uji statistik menunjukkan bahwa 
nilai VIF≤10 dan angka tolerance≥0,1 sehingga dapat  disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas pada model regresi. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas 
No. Variabel 
Collineritas Statistik 
Batas 
VIF 
Kesimpulan 
Tollerance VIF 
1 Biaya Sosial (BS) 0,140 7,125 10 Tidak terjadi multikolineritas 
2 Biaya Lingkungan (BL) 0,140 7,125 10 Tidak terjadi multikolineritas 
Sumber : Data diolah dengan menggunakan SPSS 20 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
terjadinya ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah 
yang homokedasitisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas karena data cross 
section memiliki data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 
Salah satu cara untuk melihat adanya problem heterokedastisitas adalah 
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Cara menganalisisnya sebagai berikut. 
1. Jika terdapat pola tertentu yang teratur seperti bergelombang, melebar,  
kemudian menyempit. Jika terjadi, indikasinya terdapat heterokedastisitas. 
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2. Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas,serta titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 10 pada sumbu Y, indikasinya tidak terjadi 
heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil olah data grafik uji heteroskedastisitas menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar di atas dan di bawah sehingga hal ini membuktikan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas untuk variabel penelitian, sehingga 
asumsi dasar bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan terpenuhi. 
Grafik hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedasitas 
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4.4 Analisis Kuantitatif 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengetahui mengenai ketergantungan variabel dependen untuk mengestimasi 
dan memprediksi rata–rata populasi atau nilai rata–rata variabel dependen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linear berganda yang dilakukan dapat diketahui nilai konstanta sebesar -
1295821051, koefisien regresi biaya sosial sebesar 400,868, koefisien biaya 
lingkungan sebesar 1296,960, dan standar errors sebesar 1222069039,6. 
Berdasarkan data di atas maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai 
berikut: 
                (     ) 
Dimana: 
a : -1295821051 
b1 : 400,868 
b2 : 1296,960 
 e : 1222069039,6 
              Y = -1295821051+400,86   +1296,960    
Berdasarkan persamaan di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Jika variabel biaya sosial (  ) naik sebesar 1 satuan maka kinerja (laba) (Y) 
akan mengalami kenaikan sebesar 400,868 dengan asumsi bahwa biaya 
lingkungan (  ) dan interaksi antara biaya sosial dan biaya 
lingkungan (     ) semua tetap atau konstan. 
2. Jika variabel biaya lingkungan (  ) naik sebesar 1 satuan maka kinerja 
(laba) (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 1296,960 dengan asumsi 
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bahwa biaya sosial (  ) dan interaksi antara biaya sosial dan biaya 
lingkungan  (     ) semua tetap atau konstan.  
3. -1295821051 diartikan bahwa tanpa biaya sosial dan biaya lingkungan maka 
kinerja (laba) akan mengalami penurunan sebesar 1295821051.  
2. Analisis Korelasi Ganda (R) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih 
variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak. Nilai R 
berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai R semakin mendekati angka 1 berarti 
hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya jika nilai R semakin mendekati 
angka 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.  
Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan diperoleh nilai R sebesar 
0,997. Hal ini berarti bahwa hubungan antara biaya sosial dan biaya lingkungan 
terjadi pada tingkat yang kuat. 
3. Analisis Determinasi (  ) 
Dari hasil regresi yang dilakukan diperoleh nilai dari    sebesar 0,991 
(9,91%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen 
yaitu biaya sosial dan biaya lingkungan terhadap variabel dependen yaitu kinerja 
(laba) sebesar 9,91%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 9% dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain. 
4. Uji Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t) 
1. Uji Parsial Biaya Sosial (BS) 
Dari hasil analisis regresi secara parsial yang dilakukan diperoleh nilai t 
hitung variabel biaya sosial sebesar 3,656 dan tingkat signifikansi sebesar 
0,015 yang bernilai lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Dari data 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel biaya sosial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (laba), artinya hipotesis pertama (H1) diterima. 
2. Uji Parsial Biaya Lingkungan (BL) 
Berdasarkan hasil olah data didapatkan bahwa nilai koefisien regresi dari 
variabel biaya lingkungan sebesar 6,679 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel biaya lingkungan berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja (laba), artinya hipotesis kedua (H2) 
diterima. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Secara keseluruhan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
biaya sosial PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (laba) perusahaan.  
2. Secara keseluruhan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
biaya lingkungan PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (laba) perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan ini masih mempunyai banyak kekurangan. 
Karena berbagai keterbatasan penulis hanya membatasi penelitian ini hanya 
pada PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara sehingga hasil penelitian ini 
tidak bisa digeneralisasikan. Selain itu penulis juga membatasi dua variabel yang 
dapat mempengaruhi kinerja (laba) yaitu biaya sosial dan biaya lingkungan. 
Masih ada faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. . 
5.3  Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sebagai berikut. 
1. PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara perlu meningkatkan 
intensitas program CSR sehingga mampu mempengaruhi kinerjanya di 
masa yang akan datang. 
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2. PT. ANTAM Tbk. UBPN Sulawesi Tenggara perlu tetap meningkatkan 
kinerja labanya melalui peningkatan efektivitas pengelolaan usaha 
bank.   
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Lampiran 1 : Uji Deskriptif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BS 8 1381200 3800150 2764203,75 911086,518 
BL 8 691500 2040540 1299546,25 514370,741 
LABA 8 182482000 2993114000 1497718125,00 
1018452744,99
3 
Valid N (listwise) 8     
 
 
 
Correlations 
 LABA BS BL 
Pearson Correlation 
LABA 1,000 ,966 ,988 
BS ,966 1,000 ,927 
BL ,988 ,927 1,000 
Sig. (1-tailed) 
LABA . ,000 ,000 
BS ,000 . ,000 
BL ,000 ,000 . 
N 
LABA 8 8 8 
BS 8 8 8 
BL 8 8 8 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 BL, BS
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: LABA 
b. All requested variables entered. 
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Lampiran 2: Uji Asumsi Klasik 
a. Normalitas 
56 
 
 
 
 
 
b. Multikolineritas 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
-
1295821051,023 
122206939,606 
 
-
10,603 
,000 
     
BS 400,868 109,635 ,359 3,656 ,015 ,966 ,853 ,134 ,140 7,125 
BL 1296,960 194,193 ,655 6,679 ,001 ,988 ,948 ,245 ,140 7,125 
a. Dependent Variable: LABA 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) BS BL 
1 
1 2,923 1,000 ,01 ,00 ,00 
2 ,070 6,477 ,77 ,01 ,06 
3 ,007 20,134 ,22 ,98 ,93 
a. Dependent Variable: LABA 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 154705088,00 2874034688,00 1497718125,00 1015009493,355 8 
Std. Predicted Value -1,323 1,356 ,000 1,000 8 
Standard Error of 
Predicted Value 
38222352,000 70416696,000 59389374,574 13040873,524 8 
Adjusted Predicted 
Value 
126270944,00 2771931136,00 1482622409,36 1005635730,969 8 
Residual 
-
130134488,000 
119079368,000 ,000 83676294,041 8 
Std. Residual -1,314 1,203 ,000 ,845 8 
Stud. Residual -1,456 1,639 ,062 1,061 8 
Deleted Residual 
-
159753984,000 
221182832,000 15095715,641 133948333,884 8 
Stud. Deleted Residual -1,717 2,156 ,136 1,266 8 
Mahal. Distance ,168 2,666 1,750 1,026 8 
Cook's Distance ,003 ,768 ,212 ,290 8 
Centered Leverage 
Value 
,024 ,381 ,250 ,147 8 
a. Dependent Variable: LABA 
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c. Heteroskedastisitas 
 
 
 
Lampiran 3 : Uji Analisis Berganda 
a. Uji t (Parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Zero-
order 
Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant) 
-
1295821051,023 
122206939,606 
 
-
10,603 
,000 
     
BS 400,868 109,635 ,359 3,656 ,015 ,966 ,853 ,134 ,140 7,125 
BL 1296,960 194,193 ,655 6,679 ,001 ,988 ,948 ,245 ,140 7,125 
59 
 
 
b. Uji f (Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 
7211709901198
349300,000 
2 
3605854950599
174700,000 
367,854 ,000
b
 
Residual 
4901205529052
4176,000 
5 
9802411058104
836,000 
  
Total 
7260721956488
874000,000 
7 
   
a. Dependent Variable: LABA 
b. Predictors: (Constant), BL, BS 
 
Lampiran 4 : Uji Koefisien Determinasi 
a. Korelasi Ganda (R)  
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,997
a
 ,993 ,991 99007126,300 ,993 367,854 2 5 ,000 
a. Predictors: (Constant), BL, BS 
 
b. Koefisien Determinasi (R Square) 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 ,997
a
 ,993 ,991 99007126,300 ,993 367,854 2 5 ,000 
a. Predictors: (Constant), BL, BS 
 
 
 
